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A. PENGERTIAN IBADAH
1. Pengertian
Menurut etimologi adalah penghambatan, sedangkan menurut istilah adalah penghambatan hamba terhadap Sang Pencipta berupa menjalankan semua perintah dan menjauhi semua larangan-Nya.
Ibadah merupakan konsekuensi dari keyakinan kepada Allah ta’ala yang tercantum dalam kalimat syahadat, yaitu لاَ إِلَهَ إِلاَّ الل ه (tiada Tuhan yang patut diibadahi selain Allah ta’ala). Ini berarti seorang muslim wajib beribadah hanya kepada Allah ta’ala, tidak boleh melakukan ibadah selain kepada Allah SWT.
Tujuan ibadah adalah membersihkan dan menyucikan jiwa dengan mengenal dan mendekatkan diri serat beribadah kepada-Nya.
Kedudukan ibadah dalam Islam menempati posisi yang paling utama dan menjadi titik sentral dari seluruh aktivitas muslim. Seluruh kegiatan muslim pada dasarnya merupakan bentuk ibadah kepada Allah ta’ala, sehingga apa saja yang dilakukannya memiliki nilai ganda, yaitu material dan nilai spiritual. Nilai material adalah imbalan nyata diterima di dunia, sedangkan nilai spiritual adalah ibadah yang hasilnya akan diterima di akhirat. Aktivitas yang bermakna ganda inilah yang disebut amal saleh. Syarat diterimanya Ibadah ada dua : (1). Niat karena Allah ta’ala, (2). Yang dilakukan tidak melanggar ketentuan-Nya.
Ibadah terdiri dari ibadah khusus atau ibadah mahdah dan ibadah umum atau ibadah gair mahdah. Ibadah khusus adalah bentuk ibadah langsung kepada Allah ta’ala yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh Allah ta’ala atau dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena itu pelaksanaan ibadah ini sangat ketat, yaitu harus sesuai dengan contoh Rasulullah SAW. Penambahan dan pengurangan dari contoh yang telah ditetapkan disebut bid’ah (ibadah) yang menjadikan ibadah itu batal atau tidak sah. Karena itulah para ahli menetapkan satu kaidah dalam ibadah khusus yaitu “semua dilarang kecuali yang diperintahkan Allah ta’ala atau dicontohkan Rasulullah SAW”.
Ibadah dapat dibedakan menjadi dua bagian. Pertama, Ibadah Maghdah (Ibadah Khusus). Kedua, Ibadah Ghairul Maghdah (Ibadah Umum). Ibadah Maghdah (Khusus) adalah ibadah yang aturan dan tata caranya telah jelas disampaikan oleh Allah SWT, contohnya Thaharah (bersuci), Shalat, Puasa, Zakat, dan Haji.
Adapun Ibadah Ghairul Maghdah (Umum) adalah bentuk hubungan manusia dengan manusia atau manusia dengan alam yang memiliki makna ibadah. Islam tidak menentukan bentuk dan macam ibadah ini karena itu apa saja kegiatan seorang muslim dapat bernilai ibadah asalkan kegiatan tersebut bukan perbuatan yang dilarang Allah ta’ala dan Rasul-Nya, serta diniatkan karena Allah ta’ala. Untuk memudahkan pemahaman, para ulama menetapkan kaidah ibadah umum, yaitu “semua boleh dikerjakan, kecuali yang dilarang Allah ta’ala atau Rasul-Nya:.
Ibadah, baik umum maupun khusus merupakan konsekuensi dan implementasi dari keimanan terhadap Allah ta’ala SWT. Yang tercantum dalam dua kalimat syahadat, yaitu :
وَ أَشْهَ ه د أَنَّ ه محَمَّدًا رَ ه سى ه ل الل أَشْهَ ه د أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الل ه
Dua kalimat syahadat mengandung arti sebagai berikut : Syahadat pertama mengandung arti “tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah ta’ala” artinya segala bentuk ibadah hanya ditujukan kepada Allah ta’ala saja. Oleh karena tugas hidup manusia di dunia adalah untuk beribadah, maka segala sesuatu yang dilakukan manusia harus bernilai ibadah. Syahadat kedua mengandung arti pengakuan terhadap ke-Rasulullah Muhammad SAW yang bertugas memberikan contoh nyata kepada manusia dalam melaksanakan kehendak Allah ta’ala.
2. Keutamaan Ibadah
Ibadah di dalam umat Islam merupakan tujuan akhir yang dicintai dan diridhai-Nya. Karenanyalah Allah menciptakan manusia , mengutus para Rasul dan menurunkan Kitab-Kitab Suci. Orang yang melaksanakannya dipuji dan yang enggan melaksanakannya dicela.
Diantara keutamaan ibadah adalah :
a. Ibadah mensucikan jiwa dan membersihkannya, dan mengangkatnya ke derajat tertinggi menuju kesempurnaan manusiawi.
b. Manusia sangat membutuhkan ibadah melebihi segala-galanya, bahkan sangat darurat membutuhkannya. Karena manusia secara tabi’at adalah lemah, fakir (butuh) kepada Allah.
c. Tidak ada yang dapat menenteramkan dan mendamaikan serta menjadikan seseorang merasakan kenikmatan hakiki yang ia lakukan kecuali ibadah kepada Allah semata.
d. Ibadah dapat meringankan seseorang untuk melakukan berbagai kebajikan dan meninggalkan kemungkaran.
e. Seorang hamba dengan ibadahnya kepada Rabb-Nya dapat membebaskan dirinya dari belenggu penghambaan kepada makhluk, ketergantungan, harap dan rasa cemas kepada mereka.
f. Bahwasanya ibadah merupakan sebab utama untuk meraih keridahaan Allah.
B. Syahadatain ( Dua Kalimat Syahadat )
1. Pengertian Syahadatain
Pengertian syahadat menurut bahasa berarti : bersaksi. Sedangkan pengertian syahadat menurut istilah adalah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah ta’ala dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan-Nya.
Sedangkan arti dari syahadatain adalah dua kesaksian. Kesaksian pertama, tentang ketauhidan Allah ta’ala yang diucapkan melalui suatu ikrar yaitu
أ شََْهَ ه د أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الل ه
أ شََْهَ ه د أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الل

Pengakuan ini memberi arti syahadatain adalah dua kesaksian. Kesaksian pertama, tentang ketauhidan Allah ta’ala menyatakan dengan sungguh-sungguh dan sanggup membuktikan melalui perilakunya bahwa tidak ada illah (Tuhan yang disembah, yang dipentingkan atau diprioritaskan dalam kehidupan seorang muslim) selain Allah ta’ala.
Oleh karena itu kesaksian pertama ini, disebut syahadat tauhid artinya satu-satunya yang disembah, yang dipentingkan dan yang diprioritaskan dalam hidup ini hanyalah Allah ta’ala.
Sedangkan pengakuan atau kesaksian yang kedua tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah ta’ala dengan mengikrarkan syahadat rasul dengan mengucapkan.

أَشْهَ ه د أَنَّ ه محَمَّدًا رَ ه سى ه ل الل 

Hakikat dari syahadat rasul yaitu sebagai berikut :
a. Mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW, diutus untuk menyampaikan risalah-Nya kepada umat manusia.
b. Mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW dipilih oleh Allah ta’ala menjadi utusan-Nya. Hal ini menempatkan Muhammad pada tempat yang mulia. Oleh sebab itu Muhammad Rasulullah SAW berbeda dengan Muhammad-Muhamad yang lai, yang bukan utusan Allah ta’ala.
c. Mengakui Nabi Muhammad SAW diutus Allah ta’ala untuk membimbing umat manusia ke jalan yang lurus. Hal ini menempatkan beliau sebagai pemimpin dunia yang wajib diikuti dan diteladani semua perilakunya oleh setiap muslim
2. Pentingnya Syahadatain
Kalimat syahadat sangat penting karena beberapa hal ini :
a. Pintu gerbang masuk ke dalam Islam (Madkholu Ilal Islam)
Islam ibarat rumah atau bangunan atau sistem hidup menyeluruh, dan Allah memerintahkan setiap muslim untuk masuk secara kaaffah. Untuk memasukinya akan melalui sebuah pintu gerbang, yaitu syahadatain. Hal ini berlaku baik bagi muslimin atau non muslim. Artinya, pemahaman Islam yang benar dimulai dari pemahaman kalimat itu. Pemahaman yang benar atas kedua kalimat ini mengantarkan manusia ke pemahaman akan hakikat ketuhanan (rubbiyah) yang benar juga. Mengimani bahwa Allah-lah Robb semesta alam.

b. Intisari Dokrtin Islam (Khulashah ta’aliimil Islam)
Intisari ajaran Islam terdapat dalam dua kalimat syahadat. Pertama, kalimat syahadatain merupakan pernyataan proklamasi kemerdekaan seorang hamba bahwa ibadah itu hanya milik dan untuk Allah semata. Kemerdekaan yang bermakna membebaskan dari segala bentuk kemusyrikan, kekafiran, dan api neraka. Mengulang kalimat syahadat adalah sebuah keutamaan yang dapat meningkatkan keimanan. Keimanan yang kuat, membuat hamba menyikapi semua perintah Allah dengan mudah. Sebaliknya, perintah Allah akan selalu terasa berat disaat iman kita melemah. Kalimat syahadatain juga akan membuat keimanan menjadi bersih dan murni, ibarat air yang suci. Allah akan memberikan dua keuntungan bagi mereka yang beriman dengan bersih, yaitu hidup aman atau tenteram dan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.
C. Thaharah
1. Pengertian
Thoharoh menurut Bahasa berasal dari kata anadhofatu yang berarti suci. Sedangkan menurut istilah artinya suatu perbuatan yang menjadikan sahnya shalat seperti wudhu, tayamum, dan menghilangkan najis, sedangkan thaharah dengan dibaca dzumah to’nya berarti alat untuk bersuci.
2. Macam-Macam Air
Air yang sah digunakan untuk thaharah ada 7 yaitu: Air langit (air yang turun dari langit/air hujan), Air laut (air asin), Air sungai (air tawar), Air mata air (air yang keluar dari bumi), Air salju/air es, Air sumur, Air embun.
Ketujuh air itu dikatakan air yang turun dari langit dan keluar dari bumi dari beberapa sifat asal terciptanya air tersebut. Kemudian air dibagi menjadi 4 bagian:
a. Air suci mensucikan yaitu air yang belum isti’mal (belum digunakan sesuci wajib).
b. Air suci mensucikan tetapi makruh digunakan di badan tidak di pakaian yaitu air yang dipanaskan menggunakan wadah yang tidak terbuat dari emas atau perak. Tetapi apabila sudah dingin maka hilanglah sifat kemakruhannya, menurut imam nawawi juga dimakruhkan menggunakan air yang sangat panas atau sangat dingin karena tidak sempurnanya bersuci.
c. Air suci tapi tidak mensucikan yaitu air musta’’mal, air yang sudah digunakan untuk menghilangkan najis atau untuk bersuci walaupun tidak berubah ukuran air tersebut. Seperti air mawar yang berbau.
d. Air najis air yang sudah terkena najis.
3. Wudhu
a. Fardzunya Wudhu
1) Niat menurut syara’ artinya menyengaja melakukan sesuatu (azam) dan disertai melakukan sesuatu. Niat dalam wudhu dilakukan saat membasuh muka yang paling awal. Niat dilakukan karena untuk menghilangkan najis atau untuk berwudhu atau untuk mensucikan dari hadas.
2) Membasuh muka, batasnya mulai dari tumbuhnya rambut kepala hingga tulang rahang bawah dan dari pentil telinga kanan hingga pentil telinga kiri.
3) Membasuh tangan hingga kedua siku-siku, apabila orang tidak mempunyai siku-siku maka orang tersebut mengira-ngira dalam membasuh tangan, seorang juga wajib menghilangkan sesuatu yang menghalangi meresapnya air kedalam kulit.
4) Mengusap sebagian kepala.
5) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki, walaupun orang yang berwudhu memakai kaos kaki (muzah), maka wajib membasuh dan mengusap jari-jari.
6) Tartib, ketika orang yang berwudhu lupa atau tidak tartib maka wudhunya tidak sah.
b. Sunahnya Wudhu
1) Membaca basmalah, ketika seseorang lupa membaca basmalah dan teringat di tengah-tengah wudhu dan membaca basmalah di tengah-tengah wudhu maka masih mendapat sunahnya wudhu, tetapi apabila teringat ketika wudhu telah selesai dan membaca basmalah maka basmalah tidak di hitung.
2) Membasuh telapak tangan hingga pergelangan tangan sebelum berkumur sebanyak tiga kali
3) Berkumur setelah membasuh telapak tangan.
4) Menghisap air ke hidung lalu dikeluarkan.
5) Mengusap seluruh kepala, ketika orang yang memakai serban maka wajib di lepas.
6) Mengusap bagian dalam dan luar telinga dengan menggunakan air adapun caranya yaitu jari-jari tangan di masukan ke daun telinga dan memutar jari tersebut hingga lipatan-lipatan telinga.
7) Membasuh sela-sela rambut janggut.
8) Membasuh sela-sela jari tangan.
9) Membasuh sela-sela jari kai adapun tata caranya mengawali dengan meletakkan jari-jari kelingking tangan yang kiri di bawah telapak kaki kiri dan sebaliknya.
10) Mendahulukan anggota yang sebelah kanan.
11) Membasuh anggota wudhu sebanyak 3 kali.
12) Terus menerus, apabila satu sudah di basuh maka meneruskan basuhan selanjutnya, anggota tersebut jangan sampai kering.
c. Perkara yang Merusak Wudhu Disebabkan Oleh Hadas
1) Keluarnya sesuatu dari salah satu jalan dua (duburdan qubul) dari orang yang berwudhu dan hidup, yang biasanya seperti buang air kecil atau besar, atau sesuatu yang langka seperti darah’batu itu juga najis atau yang keluar itu barang yang suci seperti belatung, kecuali mani yang keluar disebabkan orang yang mimpi dalam keadaan duduk.
2) Hilang akal disebabkan karena mabuk, sakit, gila.
3) Tidur yang tidak menetapkan duduknya.
4) Bertemunya kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, meskipun itu sudah mati. Yang dimaksud adalah bertemunya kulit laki-laki dan perempuan yang sudah baligh. Muhrim adalah seorang yang haram di nikah karena tunggal nasab, suson, ataupun tunggal mertua, (tanpa menggunakan penghalang).
5) Menyentuh kemaluan manusia menggunakan telapak tangan, baik dari diri sendiri atau orang lain, laki-laki atau perempuan, besar atau kecil, hidup atau mati. Dan menyentuh kolongan dubur juga membatalkan wudhu.
4. Mandi Besar
a. Perkara yang Mewajibkan Mandi
1) Bertemunya alat kelamin laki-laki dengan perempuan walaupun tidak mengeluarkan mani.
2) Mengeluarkan mani walaupun sedikit atau banyak, dengan jima’ atau tidak jima’, dalam keadaan tidur atau sadar, dengan syahwat atau tidak, dari jalan yang diadatkan atau tidak.
3) Mati kecuali mati sahid (matinya orang dalam menegakkan agama Islam).
4) Haid bagi wanita. Haid adalah darah yang keluar dari farji wanita yang sudah berusia sembilan tahun.
5) Nifas, darah yang keluar sesudah melahirkan.
6) Melahirkan.
b. Fardhunya Mandi
1) Niat, maka niatnya orang junub itu untuk menghilangkan hadas junub dan niatnya orang haid dan nifas itu untuk menghilangkan hadas haid atau nifas. Niat dilakukan pada saat melakukan basuhan atau siraman yang pertama kali, jika orang yang mandi melakukan niat sesudah menyiram badan aka mandinya harus di ulang. Sebelum kita mandi wajib, kita dianjurkan menghilangkan najis yang ada di badan kita (menurut imam rofi’i), sedangkan menurut imam nawawi tidak menghilangkan najis itu tidak apa-apa.
2) Menyiram seluruh anggota badan (dari pucuk rambut sampai pucuk jari-jari kaki) dan jika orang memakai gelung maka wajib untuk melepas gelung tersebut dan wajib untuk membasuh perkara atau bagian yang kelihatan seperti daun telinga, hidung, sela-sela badan iqud (kelamin laki-laki yang belum sunat) farjinya perempuan yang kelihatan ketika jongkok.
5. Tayamum
Menurut bahasa tayamum artinya menyengaja, sedangkan menurut istilah artinya mengusap wajah dan dua telapak tangan dengan menggunakan debu yang suci dan dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, sebagai gantinya wudhu atau mandi.
a. Fardhu Tayamum
1) Niat, dilakukan pada saat mengusap wajah dan diucapkan di dalam hati.
2) Mengusap wajah.
3) Mengusap kedua tangan sampai siku-siku.
4) Tertib (urut-urut) apabila tidak tertib maka tayamumnya tidak sah.
b. Sunah Tayamum
1) Membaca basmalah.
2) Mendahulukan anggota yang kanan dan mengakhirkan anggota yang kiri.
3) Mendahulukan bagian wajah yang atas.
4) Mualah (urut/tertib).
c. Perkara yang Membatalkan Tayamum
1) Semua perkara yang membatalkan wudhu juga membatalkan tayamum.
2) Melihat atau menemukan air sebelum shalat, apabila melihat air sebelum takhbirotul ikhram maka tayamumnya sah dan shalatnya boleh dilanjutkan.
3) Murtda (keluar dari Islam).
4) Apabila orang yang sedang pakai perban, maka perban tersebut harus dilepaskan bila membahayakannya untuk melepas perban maka cukup mengusap perban tersebut.
Tayamum hanya dilakukan untuk melakukan satu kali shalat fardhu, antara thawaf satu dengan yang lai, antara shalat jum’at dan dua khotbah jum’at.

6. Najis
a. Pengertian Najis
Najis menurut bahasa adalah sesuatu yang menjijikan, sedangkan menurut istilah adalah sesuatu yang haram seperti darah, muntah-muntahan dan nanah, setiap perkara yang keluar dari dubur dan qubul kecuali mani, bangkai dan semua bagian kulit, rambut,serta tulangnya kecuali bangkai manusia, ikan dan belalang bagian dari hewan yang hidup yang terpisah kecuali yang asal dari manusia, ikan dan belalang.
b. Macam-Macam Najis
1) Najis Mukhofafah yaitu najis yang ringan hukumnya. Contohnya kencing bayi laki-laki yang belum makan dan belum mini kecuali air ASI, dan belum makan sesuatu yang menambah kekuatan. Cara mensucikannya dengan cara menyiram air ke badan yang terkena najis tersebut.
2) Najis Mugholadzah yaitu najis yang berat hukumnya. Contohnya, anjing dan babi, cara mensucikannya dengan mencuci 7 kali, salah satunya dicampur dengan debu.
3) Najis Mutawasithoh yaitu najis yang sedang hukumnya. Contohnya, kencing orang dewasa, darah, nanah dan lain-lain, kecuali najisnya mukhofafah dan mughodadzah.
7. Haid
a. Pengertian Haid
Haid adalah darah yang keluar dari kemaluan perempuan mulai berumur 9 tahun atau lebih dan keluarnya darah haid dalam keadaan sehat tidak karena penyakit dan tidak disebabkan melahirkan. Adapun warnanya darah haid yaitu sangat merah sehingga menjadi hitam dan panas yang sangat menyakitkan.
b. Masa Haid
Darah haid paling cepat keluar, satu hari satu malam (24 jam) tanpa berhenti. Darah haid paling lama 15 hari 15 malam. Pada umumnya darah haid keluar 6 hari atau 7 hari.
8. Nifas
a. Pengertian Nifas
Nifas adalah darah yang dikeluarkan wanita setelah melahirkan. Darah nifas paling sedikit keluar satu kecrotan dan paling lama 60 hari, pada umumnya darah nifas keluar 40 hari.
Larangan bagi Seorang yang Haid dan Nifas
1) Haram membaca Al-Qur’an.
2) Haram menyentuh dan membawa Al-Qur’an.
3) Haram masuk masjid.
4) Haram tawaf baik wajib ataupun sunah.
5) Haram bersetubuh.
6) Haram dinikmati barang antara lutut dan pusar.
7) Haram menjalankan shalat baik wajib atau sunah.
8) Haram berpuasa baik wajib ataupun sunah.
b. Perkara yang Diharamkan bagi Orang yang Junub
1) Haram menjalankan shalat wajib atau sunah.
2) Haram membaca Al-Qur’an.
3) Haram menyentuh dan membawa Al-Qur’an.
4) Haram tawaf wajib atau sunah.
5) Haram masuk dalam masjid.

9. Tujuan Thaharah
Tujuan thaharah dalam kehidupan antara lain :
a. Untuk membersihkan badan, pakaian, dan tempat dari hadas dan najis ketika hendak melaksanakan suatu ibadah.
b. Dengan bersih badan dan pakaiannya, seseorang tampak cerah dan enak dilihat oleh orang lain karena Allah SWT, juga mencintai kesucian dan kebersihan.
c. Menunjukkan seseorang memiliki iman yang tercermin dalam kehidupan sehari-harinya karena kebersihan adalah sebagian dari iman.
d. Seseorang yang menjaga kebersihan, baik badan, pakaian, ataupun tempat tidak mudah terjangkit penyakit.
e. Seseorang yang selalu menjaga kebersihan baik dirinya, rumahnya, maupun lingkungannya, maka ia menunjukkan cara hidup sehat dan disiplin.
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